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Hutang-piutang (ad-dayn) 

Hutang-piutang menurut syara ialah aqad untuk memberikan 
sesuatu benda yang ada harganya atau berupa uang dari 
seseorang kepada orang lain yang memerlukan dengan perjanjian 
orang yang berutang akan mengembalikan dengan jumlah yang 
sama. 

Islam mengajarkan kepada ummatnya jika terjadi aqad utang- 
piutang hendaknya ditulis dengan menyebutkan siapa yang 
memberikan hutang, nama orang yang berutabng, dan jenis 
barang yang diutang serat tanggal terjadinya hutang-piutang, 
tanggal pengembalian dan alamat yang berutang. 

Allah SWT berfirman : 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu' amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berutang itu 
mengimlakan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikit pun daripada utangnya." (QS. Al-Baqarah : 282) 

Untuk lebih menguatkan catatan tanda terima, surat 



perjanjian/kwitansi tersebut selain ditandatangani oleh yang 
berutang juga ditandatangani oleh saki, sebagaimana firman 
Allah SWT : 

"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 
lelaki di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi 
mengingatkannya." (QS. Al-Baqarah : 282) 

Orang yang berhutang hukumnya mubah (boleh), sedangkan 
orang yang memberi pinjaman hukumnya sunnah, sebab ia 
termasuk orang yang menolong sesamanya. Hukum ini dapat 
berubah menjaid wajib jika orang yang meminjam itu benda- 
benar dalam keadaan terdesak, misalnya hutang beras bagi orang 
yang kelaparan, hutang uang untuk biaya pengobatan, dan lain 
sebagai nya. 

Rasulullah SAW bersabda : 

ari Ibnu Mas'ud ra, sesungguhnya Nabi SAW telah besabda 
"Seorang muslim yang memberi pinjaman kepada seorang muslim 
dua kali, seolah-olah dia telah bersedekah kepadanya satu kali". 
(HR. Ibnu Majah) 

Antara orang yang menghutangi dengan orang yang berhutang 
dilarang memberikan sayarat agar dalam pengembalian hutang 



itu dilebihkan nilainya. Sebagai contoh, sewaktu terjadi aqad, 
orang yang mengutangi sebesar Rp. 50.000 memberi syarat nanti 
ketika yang berutang mengembalikan hutangnya dalam jangka 
waktu 3 bulan menjadi Rp. 55.000. Tambahan itu tidak halal dan 
termasuk riba. Jika tambahan itu tidak disyaratkan pada waktu 
aqad tetapi secara sukarela dari orang yang meminjam tidak 
termasuk riba, bahkan dianjurkan. 

Rasulullah SAW bersabda : 

Maka sesungguhnya sebaik-baik kamu ialah orang yang sebaik- 
baiknya pada waktu membayar hutang." (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 

Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW telah berhutang 
binatang ternak, kemudian beliau membayar dengan binatang 
yang lebih besar umurnya daripada binatang yang beliau pinjam 
itu, dan Rasulullah bersabda : "Orang yang paling baik di antara 
kamu adalah orang yang membayar hutangnya dengan yang lebih 
baik." (HR. Ahmad At-Turmudzi dan disahkannya). 



